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Abstrak 

Pasar kebon roek merupakan salah satu pasar yang menyediakan daging ayam segar 

dari berbagai peternakan pulau lombok. Kondisi sanitasi pasar yang kurang baik dan cara 

penjualan yang tidak higiene memudahkan berbagai mikroba berkembang dan menjadi sumber 

penularan ke hewan lain dan manusia di area pasar. Penyebab Resistensi antibiotik berasal dari 

pemakaian antibiotik yang tidak rasional dan pola rantai pangan asal hewan maupun 

lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengisolasi Escherichia coli dan mengetahui 

sensitivitas antibiotik Tetracycline, Gentamicin dan Penicillin G terhadap bakteri tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 13 Juni 2022, pengambilan sampel dilakukan dipasar kebon 

roek kota mataram, sedangkan pemeriksaan sampel dilakukan di Balai Laboratorium 

Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi Kota Mataram. Penelitian ini menggunakan 8 daging ayam 

broiler yang diambil di 6 pedagang. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam cool box yang 

sudah diisi es batu. Sampel yang sudah dihaluskan dan dihomogen cairan pgbp kemudian 

dimasukkan dalam BHI dan diinkubasi selama 24 jam. Sampel lalu ditanam ke blood agar dan 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37˚C pada inkubator dan dilakukan pewarnaan Gram dan 

dikarakterisasi uji Biokimia dan dianalisis berdasarkan Bergey's manual of determinative 

bacteriology (Holt et al, 1994). Selanjutnya dilakukan pengujian resistensi menggunakan 

antibiotik yaitu tetracycline, gentamicin, penicillin G. Hasil menunjukkan resistensi terhadap 

antibiotik yaitu Tetracycline sensitif (20%) terhadap E. coli, intermediet sebanyak 2 sampel 

(40%), dan resisten sebanyak 2 sampel (40%). Gentamicin sensitif (60%), intermediet(20%), 

dan diperoleh resisten terhadap E. coli, Penisilin G sensitif (0,0%), intermediet sebanyak 1 

sampel (20%) dan resisten (80%) di Pasar Kebon Roek Kota Mataram. 

 

Kata kunci: Escherichia coli, Resistensi,antibiotik  

  

Abstract (In English) 

Kebon Roek market is one of the markets that provides fresh chicken meat from various 

farms on the island of Lombok. Poor market sanitation conditions and unhygienic sales 

methods make it easy for various microbes to grow and become a source of transmission to 

other animals and humans in the market area. The causes of antibiotic resistance stem from 

irrational use of antibiotics and food chain patterns of animal origin and the environment. 

The purpose of this study was to isolate Escherichia coli and determine the antibiotic 

sensitivity of Tetracycline, Gentamicin and Penicillin G against these bacteria. This research 
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was carried out on June 13, 2022, sampling was carried out at the Kebon Roek market in 

Mataram City, while the examination of samples was carried out by the Health Testing and 

Calibration Laboratory of Mataram City. This study used 8 broiler chickens taken from 6 

traders. The sample is then put into a cool box that has been filled with ice cubes. Samples that 

have been mashed and homogenized with pgbp liquid are then put in BHI and incubated for 

24 hours. The samples were then planted in Blood Agar and incubated for 24 hours at 37˚C in 

an incubator and Gram staining was performed and characterized by biochemical tests and 

analyzed according to Bergey's manual of determinative bacteriology (Holt et al, 1994). 

Furthermore, resistance testing was carried out using antibiotics, namely tetracycline, 

gentamicin, penicillin G. The results showed resistance to antibiotics, namely tetracycline 

sensitive (20%) to E. coli, 2 samples (40%), and 2 samples (40%). Gentamicin sensitive (60%), 

intermediate (20%), and resistant to E. coli, penicillin G sensitive (0.0%), intermediate as much 

as 1 sample (20%) and resistant (80%) at Pasar Kebon Roek Kota Mataram. 

 

Keywords: : Escherichia coli, resistance, antibiotic 

  

Pendahuluan 

Resistensi adalah kemampuan 

bakteri untuk beradaptasi terhadap paparan 

antibiotik (Spellberg et al., 2013). 

Resistensi antibiotik saat ini menjadi 

ancaman terbesar bagi kesehatan 

masyarakat global, sehingga World Healt 

Organization (WHO) mengkoordinasi 

kampanye global untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap antibiotik 

(WHO, 2015). Pasar kebon roek 

merupakan salah satu pasar yang 

menyediakan daging ayam segar dari 

berbagai peternakan pulau Lombok. 

Kondisi sanitasi pasar yang kurang baik dan 

cara penjualan yang tidak higiene 

memudahkan berbagai mikroba 

berkembang dan menjadi sumber penularan 

ke hewan lain dan manusia di area pasar. 

Pasar dengan segala aktivitas yang terjadi 

di dalam serta lingkungan dapat 

memungkinkan terjadinya pontesi 

kontaminasi silang. Pencemaran mikroba 

pada bahan pangan merupakan hasil 

kontaminasi langsung atau tidak langsung 

dengan sumber-sumber pencemar mikroba, 

seperti air, debu, udara, tanah, dan alat-alat 

pengolah baik yang terjadi selama proses 

produksi atau penyiapan untuk 

meminimalkan jumlah bakteri sebaiknya 

cara pengangkutan yang benar seharusnya 

menggunakan kendaraan berpendingin atau 

cooler box agar bakteri tidak berkembang 

(BPOM RI, 2008). Berdasarkan observasi 

pasar kebon Roek kota Mataram merupakan 

tempat penjualan terjadinya transaksi 

penjual dan pembeli daging ayam broiler 

yang dalam hal tingkat efisiensi dan 

spesialisasi masih rendah, lingkungan fisik 

yang kotor dan bangunan yang sempit. 

Suandy (2011) melaporkan bahwa 

tingkat resistensi Escherichia coli (E. coli) 

yang diisolasi dari daging ayam pedaging 

yang didapat dari pasar tradisional di Bogor 

menunjukkan tingkat resistensi sebesar 

97,3%. Sebanyak 175 sampel daging ayam 

diambil dengan metode purposive 

sampling, dari 175 ditemukan 50 sampel 

positif Escherchia coli. Hasil pengujian 

resistensi antibiotik terhadap Escherichia 

coli pada daging ayam dari pasar tradisonal 

Kota Bogor menunjukkan tingkat resistensi 

yang cukup tinggi streptomycin (98%), 

erythromycin (98%), colistin (94%), 

amoxicilin (90%), nalidixid acid (86%), 

tetracycline (86%), oxytetracycline 

(84%), dan terendah adalah antibiotik 

cefotaxime (12%) Sudarwanto dkk (2019). 

Daging ayam yang telah 

terkontaminasi bakteri patogen dapat 

menjadi sumber penularan penyakit yang 

berasal dari makanan (foodborne disease) 

sehingga dapat membahayakan kesehatan 

manusia. Infeksi oleh bakteri yang telah 

resisten mengakibatkan pengobatan 

menjadi tidak efektif sehingga infeksi terus 

berlanjut dan meningkatkan risiko 

penyebaran infeksi ke orang lain (WHO, 
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2016). Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri 

Escherichia coli serta melakukan uji 

resistensi terhadap beberapa golongan 

antibiotik untuk mengetahui resistensi 

bakteri Escherichia coli dari daging ayam 

broiler yang dijual dipasar kebon roek kota 

mataram. 

 

Materi dan Metode 

Jenis penelitian adalah deskriptif 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

bakteri Escherichia coli dengan rancangan 

penelitian menggunakan metode survey 

dengan pendekatan cross sectional study. 

Pengambilan sampel menggunakan 

metode Random sampling yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan besar 

populasi 198 ekor dari 6 pedagang dengan 

masing-masing pedagang menjual daging 

ayam 33 ekor/hari. Sedangkan untuk 

menentukan jumlah sampelnya dengan 

menggunakan rumus detect disease to 

estimate proportion yaitu dengan 

menentukan proporsi positif dalam suatu 

populasi, maka jumlah sampel dihitung 

dengan menggunakan rumus Martin et al, 

(1987) sebagai berikut: 

 

n = [1 - (1-α)1/D ][ N - (( D-1)/2)] 

 

Keterangan : 

n : jumlah sampel 

CL : Confidense level ( 95%) 

D : Jumlah yang akan 

diperkirakan akan 

negatif/positif dalam 

sampel 

 N : jumlah  populasi 

sampel 

 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan jumlah populasi 198 ekor, maka 

penghitungan sampel dengan confidence 

level (CL) 95% dan D= 30% adalah sebagai 

berikut: 

D = sampel x prevalensi 

= 198 x 30% 

= 59,4 

 

n= [1 – ( 1- α )1/D] [N – ( (D-1)/2) ] 

= [ 1- ( 1- 95%)1-59,4] [198 – 

((59,4-1)/2)] 

= [ 1 -( 1- 0,95)0,0168] [198 – ( 29,2 

)] 

= [ 1- ( 0,05 ) 0,0168] [ 168,8 ] 

= [ 1 -( 0.95 )] [ 168,8 ] 

= [ 0,05 [ [168,8 ] 

          = 8,44 

  

Parameter yang diukur 

Parameter yang diukur pada 

penelitian ini adalah bentuk morfologi dan 

hasil biokimia dari E. coli dan hasil uji 

resistensi. Morfologi dan hasil biokimia 

dari E. coli yang dilakukan berdasarkan 

Bergey's Manual of Determinative 

Bacteriology (Krieg et al., 2010). Uji 

resistensi Escherichia coli dengan 

mengukur zona hambat yang akan 

terbentuk dari antibiotik penicillin G, 

tetrasiklin, dan gentamicin. 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret 2022. Pengambilan sampel di pasar 

Kebon Roek di kota mataram. Isolasi, 

identifikasi, dan Analisis sampel 

dilakukan di Balai Laboratorium 

Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi Kota 

Mataram karena sudah terakreditasikan. 

 

Alat dan bahan penelitian 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mikroskop, tabung 

reaksi, Autoclave, incubator, gunting, cover 

glass, eosin, plastic steril, scalpel, gelas 

ukur, lemari pendingin, pipet ,jarum ose, 

rak tabung, cool box, cawan petri dan kertas 

tabel. Bahan yang digunakan adalah daging 

ayam segar yang dijual dipasar Kebon Roek 

Kota Mataram, Larutan Bufferedpepton 

water (BPW), EMBA, Aquades 

 
Isolasi Bakteri 

Sampel ditimbang sebanyak 10 

gram dan dihaluskan kemudian diencerkan 

dengan cairan PGBP (Pengencer Garam 

Buper Phospor) 90 ml sampai homogeny 
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diambil 1 ml kemudian dimasukkan ke 

dalam botol yang terisi cairan BHI (Brain 

Heart Infusion) 9 ml dan diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 35ºC. Koloni bakteri 

dianggap tumbuh apabila BHI berubah 

warna menjadi keruh. Langkah selanjutnya 

diambil satu koloni dan ditumbuhkan ke 

media MBA (Methylin Blue Agar). Setelah 

itu, media diinkubasi pada suhu 35ºC 

selama 24 jam di dalam inkubator. 

Pengamatan koloni yang tumbuh pada 

media EMBA. Kemudian identifikasi 

menggunakan uji biokimia dan gula-gula, 

pewarnaan gram dan diamati 

menggunakan mikroskop. 

Pewarnaan Gram 

Membuat sediaan di atas kaca 

obyek, dikeringkan pada suhu kamar, dan 

dilewatkan pada nyala api dengan 

permukaan menghadap ke atas sebanyak 3-

4 kali kemudian didinginkan. Sediaan 

diletakkan di atas rak pewarnaan. Larutan 

Kristal violet dituang di atas sediaan dan 

didiamkan selama 1 menit. Sediaan dicuci 

dengan air, setelah itu dituangkan larutan 

garam iodine/lugol, diamkan selama 1 

menit. Selanjutnya cuci dengan alkohol 

95% hingga warna violet menghilang, lalu 

cuci kembali menggunakan air. Sediaan 

dituangi larutan safranin, kemudian 

diamkan selama 30 detik. Cuci dengan air 

dan keringkan di udara. Setelah kering 

sediaan diamati di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 100X menggunakan 

minyak imersi. 

Uji Biokimia 

Uji biokimia dilakukan dengan cara 

menginokulasi bakteri dari media MBA 

(Methylene blue agar) menggunakan uji 

IMViC yang terdiri atas Uji Indol, Uji 

Methyl Red (MR), Uji Voges Proskauer 

(VP) dan Uji Sitrat. Media uji biokimia di 

inkubasi pada suhu 35ºC selama 18-24 jam. 

Koloni translusen dengan hijau metalik 

yang diambil pada media EMBA 

menunjukkan hasil positif ditandai dengan 

terbentuknya cincin indol berwarna merah 

muda setelah ditetesi reagen Kovach. 

Uji Resistensi Antibiotik 

Koloni translusen dengan hijau 

metalik yang diambil pada media EMBA 

menunjukkan hasil positif ditandai dengan 

terbentuknya cincin indol berwarna merah 

muda setelah ditetesi reagen Kovach 

kemudian Menggunakan öse, diambil 3-5 

koloni untuk dipindahkan ke tabung yang 

berisi 5 mL NaCl fisiologis, kemudian 

dilihat kekeruhan yang terjadi hingga 

sama dengan kekeruhan pada larutan 0,5 

McFarland. Larutan diambil 0,5 mL dan 

dimasukkan kedalam cawan petri yang 

berisi media Muller Hinton Agar (MHA) 

dan diratakan. Selanjutnya paper disc 

yang mengandung antibiotik dimasukkan 

dalam MHA dan diinkubasi pada suhu 35 

°C selama 24 jam. Setelah 24 jam 

dilakukan pengukuran diameter zona 

hambat yang terjadi. Penentuan kategori 

susceptible, intermediet, dan resisten 

ditentukan melalui ukuran daya hambat 

yang terbentuk berdasarkan standar 

Clinical and Laboratory Standars 

Institute (CLSI 2017). 

Analisis Data 

Data hasil penelitian akan 

disajikan secara deskriptif dengan 

menyajikan data koloni, hasil pewarnaan 

gram dan hasil uji biokimia untuk 

menentukan ukuran zona hambat dari 

Escherchia coli terhadap ketahanan dalam 

melawan antibiotik penisilin 

G,tetrasiklin,dan gentamisin.

 

Tabel 3.1 Zona hambat Escherichia coli terhadap antibiotik (CLSI 2017) 

Antibiotik R I S 

Penicillin G ≤ 10 mm 11-22 mm ≥23 mm 

Tetrasiklin ≤14 mm 15-18 mm ≥19 mm 

Gentamisin ≤12 mm 13-14 mm ≥15 mm 
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Keterangan : R (Resistensi), I ( Intermediet), S ( Sensitif ) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berhasil mengisolasi 5 

isolat Escherichia coli dari 8 sampel daging 

ayam broiler. Morfologi koloni dari 5 isolat 

Escherichia coli, dapat dilihat pada Gambar 

1.

 
Keterangan: A1= Sampel 1, B1= Sampel 2, C1= Sampel 3, E2= Sampel 4, F1= 

Sampel 5 
Gambar 1 menunjukkan bahwa 

pada Eosin Methylen Blue Agar (EMBA), 

Escherichia coli yang tumbuh berwarna 

hijau metalik, berbentuk bulat berukuran 

kecil hingga sedang, halus, permukan licin, 

dan pinggiran rata. Morfologi E. coli 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa koloni E.coli yang 

diisolasi dari daging ayam broiler pada 

media EMBA berwarnya hijau metalik 

(Prawesthirini et al, 2009). Hasil 

pewarnaan gram dari Escherichia coli 

dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2 Hasil pewarnaan gram 

Hasil pewarnaan gram didapatkan 

bakteri bewarna merah, berbentuk basil. 

Pada pewarnaan Gram, bakteri gram 

negatif akan kehilangan zat pewarna 

kristal violet setelah dicuci dengan 

alkohol, dan sewaktu diberi zat pewarna 

tandingannya yaitu dengan zat pewarna 

safranin akan tampak berwarna merah. 

Perubahan warna ini disebabkan karena 

struktur kimiawi pada dinding sel bakteri 

tersebut. Dilakukan pengujian kembali 

untuk memastikan bakteri Escherchia coli 

dengan uji biokimia dan uji gula-gula 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.. 

Gambar 1. Isolat Escherichia coli 

F1 E2 

CI B1 AI 
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hasil uji biokimia didapatkan TSI, SIM, 

Simon Citrat, Glukosa, Laktosa, Maltosa, 

Sukrosa, Urea, dan Katalase. 

 

Gambar 3. Hasil Uji Biokimia 

Tabel 1. Hasil Uji Gula-Gula 

No Kode 

sampel 

TES GULA-GULA kat 

alase TSIA SIM SC GLU Lac Man Mal Suc Urea Malo Ap 

1 Kontrol k/ k g+ + - +g + + + - - - + + 
2 A1 k/ k g 

H2S+ 
+ - +g + + + - - - + + 

3 B1 k/ k g+ + - +g + + + - - - + + 
4 C1 k/ k g+ + - +g + + + - - - + + 
5 E2 k/ k g+ 

H2S+ 
+ - +g + + + - - - + + 

6 F1 k/ k g+ 
H2S+ 

+ - +g + + + - - - + + 

Keterangan : (-) Negatif, (+) Poaitif, TSIA= Tripel Sugar Iron Agar, SIM= Sulfit 

Indol Motility, SC= Simmon’s Citrate, Suc= Sucrosa, Glu= Glukosa, 

Lac= Laktosa, Man= Mannitol, dan Malo= Malonat. 

 

Hasil uji biokimia dari tabel 1 

menyatakan bahwa E.coli yang terisolasi 

memfermentasi Glukosa, indol positif, 

Voges Proskuer negatif, dan tidak 

memproduksi urea. Uji Indol yang 

dilakukan pada media Sulfide Indole 

Motility (SIM) menunjukkan hasil positif 

ditandai dengan terbentuknya cincin indol 

berwarna merah muda setelah ditetesi 

reagen Kovach. Hasil pengamatan untuk 

Uji Voges Proskauer (VP) negatif untuk 

Escherichia coli karena Escherichia coli 

memfermentasikan karbohidrat menjadi 

produk asam dan tidak menghasilkan 

produk netral seperti asetonin (Rahayu 

dan Gumilar, 2017). Uji resistensi bakteri 

dilakukan setelah diperoleh hasil dari 

indentifikasi bakteri. Bakteri Escherchia 

coli distreak menggunakan cotton but 

dan dioleskan ke Mueller Hinton Agar 

(MHA) kemudian disc cakram antibiotik 

ditempelkan pada media tersebut dan 

diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 

35°C pada inkubator. Hasil uji resistensi 

dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini. 
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Gambar 4. Hasil Uji Resistensi 

 

 Tabel 3 Hasil uji resistensi antibiotik 

 

 

 

 

Keterangan : N ( jumlah sampel ), % ( peresentasi ) 

 

Data yang diperoleh dari jumlah 

sampel diatas yaitu Tetrasiklin sensitif 

(20%) terhadap E. coli, intermediet 

sebanyak 2 sampel (40%), dan resisten 

sebanyak 2 sampel (40%). Gentamisin 

sensitif (60%), intermediet(20%), dan 

diperoleh resisten terhadap E. coli, 

Penisilin G sensitif (0,0%), intermediet 

sebanyak 1 sampel (20%) dan resisten 

(80%). Hasil pengukuran zona hambat 

yang terbentuk dari antibiotik tetrasiklin 

diperoleh zona hambat 20 mm, 10, 18, 15, 

dan 8 mm. Sedangkan standar zona 

hambat untuk antibiotik tetrasiklin 

dikatakan sensitif ≥ 19 mm dan resisten 

apabila ≤ 14 mm. Hasil pengukuran zona 

hambat dapat dikatakan bahwa antibiotik 

tetrasiklin telah resisten terhadap bakteri 

E.coli yang berasal dari isolat daging 

ayam broiler. Berdasarkan hasil 

pengukuran zona hambat kemungkinan 

besar resisten terjadi akibat penggunaan 

antibiotik tetrasiklin untuk pencegahan 

dan pengobatan di peternakan unggas 

dipulau lombok. Amoksilin, kolistin, 

doksisiklin, oksitetrasiklin, tetrasiklin dan 

tilosin merupakan antibiotik yang rutin 

digunakan pada beberapa peternakan 

unggas (Wongsuvan et al., 2018; Mehdi et 

al., 2018).  

Resistensi terhadap tetrasiklin 

terjadi karena perubahan permeabilitas 

envelop sel mikroba. Pada sel yang peka, 

obat akan berada pada lingkungan dan 

tidak akan meninggalkan sel, sedangkan 

pada sel - sel yang resisten obat tidak 

dapat di transportasikan secara aktif ke 

dalam sel atau akan hilang dengan cepat 

sehingga konsentrasi hambat minimal 

tidak dapat dipertahankan, mekanisme 

dikontrol oleh plasmid (Meles dkk, 2011). 

Mekanisme resistensi tetrasiklin mirip 

dengan mekanisme resistensi makrolida 

yakni terjadinya perubahan ribosom dan 

proses multidrug efflux (Sen dan Sarkar, 

2018). Dari 5 isolat bakteri E. coli terdapat 

2 sampel telah mengalami resistensi 

dikarenakan diameter zona hambat yang 

terbentuk kurang dari 14 mm dan 2 sampel 

telah mengalami intermediet dikarenakan 

diameter zona hambat yang terbentuk 

sesuai dengan standar CLSI 2017 yaitu 15 

mm dan 18 mm. Oleh karena itu, 

tetrasiklin memiliki kemampuan yang 

sangat sedikit untuk mengambat 

pertumbuhan E. coli. 

Antibiotik 
Resisten intermediet sensitif 

N R N I N S 

Tetrasiklin 2 40 % 2 40 % 1 20 % 

Gentamisin 1 20 % 1 20 % 3 60 % 
Penisilin G 4 80 % 1 10 % 0 0,0 % 
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Hasil pengukuran zona hambat 

yang terbentuk dari antibiotik gentamisin 

diperoleh zona hambat 20 mm, 19 mm, 18 

mm, 0 mm, dan 14 mm. Sedangkan 

standar zona hambat untuk antibiotik 

tetrasiklin dikatakan sensitif ≥ 15 mm dan 

resisten apabila ≤12 mm. Hasil 

pengukuran zona hambat dapat dikatakan 

bahwa antibiotik gentamisin masih 

sensitif terhadap bakteri E.coli yang 

berasal dari daging ayam broiler. 

Berdasarkan hasil penelitian antibiotik 

Gentamisin mempunyai tingkat resistensi 

yang cukup rendah. Hal tersebut mungkin 

karena antibiotik tersebut jarang dipakai 

pada peternakan ayam. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

tidak terbentuk zona hambat dari 

antibiotik penicillin G sebanyak 4 sampel. 

Hal tersebut menyatakan bahwa bakteri E. 

coli resisten terhadap antibiotik penisillin 

G. Berdasarkan hasil pengukuran zona 

hambat kemungkinan besar resisten 

terjadi akibat penggunaan antibiotik 

penisilin untuk pengobatan. Menurut 

Lopez-Lozaro et al (2000) penisilin 

dikenal luas dan digunakan digunakan 

pada negara berkembang. Oleh karena itu, 

penisilin merupakan antibiotik yang paling 

sering digunakan untuk mengobati hewan 

sakit. Antibiotik penisilin merupakan 

antibiotik golongan β- laktam, diketahui 

bahwa bakteri Gram negatif seperti E. 

coli memiliki enzim betalaktamase yaitu 

enzim yang mampu menginaktivasi 

antibiotik betalaktam (Siswandoyo, 2008) 

dan dari fermentasi Micromospora 

purpurea (Saleemi et al., 2008). Ada 

sekitar 56 macam antibiotik beta laktam 

salah satunya golongan Penisilin (Pratiwi, 

2017). Karena penicilin merupakan 

antibiotik yang berasal dari golongan β-

laktam (Pratiwi, 2017). Maka antibiotik 

penisilin resisten karena bakteri E. coli 

bakteri yang memproduksi β-lactamase 

dan menghancurkan β- lactam, memecah 

struktur antibiotik, membuka cincin beta- 

lactam dan merubah struktur dari obat dan 

menghalangi ikatan penisilin binding 

protein (PBPs) (Forbes et al., 2007).  

Resistensi yang terjadi dari 

beberapa golongan antibiotik diatas dapat 

mengakibatkan pengobatan tidak lagi 

efektif, dikarenakan bakteri Escherichia 

coli telah mengalami kekebalan dalam 

efek pengobatan dalam menggunakan 

antibiotik tersebut. Menurut Lopez-lozaro 

et al (2000) penicillin dikenal secara luas 

dan digunakan pada negara berkembang. 

Oleh karena itu, penisillin merupakan 

antibiotik yang paling sering digunakan 

untuk   mengobati   ternak atau hewan 

yang sakit. Mekanisme resistensi terhadap 

golongan penicilin dikarenakan inaktivasi 

antibiotik oleh beta-laktamase, modifikasi 

PBPs target, kerusakan penetrasi obat ke 

dalam PBPs target, dan adanya suatu 

pompa aliran keluar produksi beta-

laktamase merupakan mekanisme 

resistensi yang paling umum (Katzung, 

2004). Oleh karena itu, pemakaian 

antibiotik penisillin G sudah tidak lagi 

efektif untuk menghambat pertumbuhan 

E. coli. Efek resistensi antibiotik secara 

ekonomi adalah lamanya masa perawatan 

sehingga meningkatnya biaya perawatan 

di rumah sakit (Negara, 2014). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 

didapatkan 5 isolat Escherichia coli yang 

diuji resistensi terhadap antibiotik yaitu 

Tetrasiklin sensitif (20%) terhadap E. coli, 

intermediet sebanyak 2 sampel (40%), dan 

resisten sebanyak 2 sampel (40%). 

Gentamisin sensitif (60%), 

intermediet(20%), dan diperoleh resisten 

terhadap E. coli, Penisilin G sensitif (0,0%), 

intermediet sebanyak 1 sampel (20%) dan 

resisten (80%) di Pasar Kebon Roek Kota 

Mataram. 
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